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 Kepatuhan Wajib Pajak adalah sebagai suatu Iklim kepatuhan dan 

kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan, tertermin dalam situasi diamana: 

Wajib Pajak paham atau berusaha untuk memahami sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap dan 

jelas, menghitung jumlah pajak terutang dengan benar, membayar pajak yang 

terutang tepat pada waktunya. Analisis kepatuhan wajib pajak restoran untuk 

melaporkan kewajiban perpajakan di Hits N’ Run Cafe Kabupaten Pamekasan. 

Karena melihat kemajuan industri terutama disektor kuliner di kabupaten 

Pamekasan sangat pesat, dengan begitu pembayaran pajak juga meningkat. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) ingin menganalisis kriteria kepatuhan 

wajib pajak restoran di Hits N’ Run cafe kabupaten Pamekasan. (2) ingin 

menganalisis sejauh mana kepatuhan wajib pajak restoran di Hits N’ Run cafe 

kabupaten Pamekasan. 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

informan adalah manajer Hits N’ Run Cafe atau tangan kanan dari pemilik usaha. 

Sedangkan teknik pengumpulan datanya yaitu wawancara, bermetode wawancara 

semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan (1) kriteria kepatuhan wajib pajak restoran 

Hits N’ Run cafe di kabupaten Pamekasan belum sepenuhnya memenuhi kriteria 

dikarenakan ada yang belum mengetahuinya. (2) kepatuhan wajib pajak restoran 

Hits N’ Run cafe di kabupaten Pamekasan sudah memenuhi kewajiban sebagai 

wajib pajak dalam hal pembayaran pajak restoran sebesar 10% akan tetapi, 

pemilik usaha kurang memahami semua secara teknis tentang wajib pajak 

dikarenakan kurangnya sosialisasi dari pihak pajak. 


